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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

Hal. Bahasa Asing Terjemah 

 Kalian lebih tahu tentang urusan انتم اعلم بامر دینكم  (رواه مسلم) 2
dunia kalian. (H.R. Muslim) 

من اراد الدنیاء فعلیھ بالعلم ومن  10

اراد الاخرة فعلیھ بالعلم ومن اراد ھما 

 فعلیھ بھ (رواه البجارى)

Barangsiapa menghendaki dunia 
maka hendaknya dia berilmu, 
barangsiapa menghendaki akhirat 
maka hendaknya ia berilmu, dan 
barangsiapa menghendaki 
keduanya maka hendaknya dia 
berilmu pula. (H.R. Bukhari) 

34 Traditionally in most pesantren, 

the senior leader is the kiai who assumes 

full authority in terms of the 

development of theur educational 

system. This implies that the kiai has 

total power and authority over all 

aspects of his pesantren. In this regard, 

kiai is not only the owner of pesantren 

but also he acts as leader, guardian, 

educator, and parent for santri. In short, 

the most essential element in pesantren 

is the kiai. 

Secara tradisional, di banyak 

pesantren, pucuk pimpinan adalah 

kiayi yang memangku otoritas 

penuh terkait pembangunan dan 

sistem pendidikan. Akibatnya, 

kiayi memiliki kekuatan penuh 

dan otoritas atas seluruh aspek 

pesantren. Dalam hal ini, kiayi 

tidak hanya pemilik, namun juga 

bertindak sebagai pemimpin, 

penjaga, pendidik dan orang tua 

bagi santri. Ringkasnya, elemen 

terpenting pesantren adalah kiayi. 

فاول ما ینبغي للطالب ان یقصد بطلب  51

العلم رضا الله تعالى والدار الاخرة وازالة 

الجھل عن نفسھ واحیاء الدین والتعریف على 

 معاملھ وشرائعھ

Sejatinya, menuntut ilmu itu 

diniatkan untuk menggapai ridha 

Allah, kesuksesan di akhirat, 

memberantas kebodohan pribadi, 

merevitalisasi agama, dan bekal 

dalam menapaki kehidupan dan 
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peraturan. 

ان المجتھد ھو الفقیھ الذي استفرغ  53

وسعھ لتحصیل حكم شرعي, وقد اطلق علیھ 

الغزالي اسم المستثمر الذي یحكم بظنھ و 

 اطلق على الاحكام الثمرات

و قال الشاطبي : انھ قائم في الامة مقام 

بجملة امور منھا  -صلى الله علیھ وسلم-نبيال

الوراثة في علم الشریعة بوجھ عام, و منھا 

ابلاغھا للناس, و تعلیمھا للجاھل بھا, و 

الانذار بھا كذالك, و منھا بذل الوسع في 

استنباط الاحكام في مواطن الاستنباط 

 المعروفة

Mujtahid adalah pakar hukum 

yang berkonsentrasi unuk 

menghasilkan hukum syari. Imam 

Ghazali menyebutnya sebagai 

investor yang menggunakan nalar 

untuk menghasilkan revenue 

(keuntungan) yakni hukum. 

Sementara al-Syathibi 

berpendapat bahwa mujtahid 

laksana berada di posisi Nabi 

SAW dalam beberapa aspek, di 

antaranya keberlanjutan urusan 

keagamaan secara umum, 

mensosialisasikannya, 

menginternalisasikannya (ta’lim 

wa indzaar) kepada masyarakat, 

serta mengerahkan upaya yang 

serius untuk memformulasi 

hukum pada aspek-aspek 

formulatif yang dikenal. 

اطلبوا العلم من المھد الى اللحد  57

)(الحدیث  
Carilah ilmu dari ayunan sampai 
liang lahat. 

عن جابر القضاعى عن على رضى االله  80
عنهما قال: قال رسول االله صلى االله عليه 

السلام: الامانة تجلب الرزق والخيانة تجلب 
 الفقر (رواه الديلمى في مسند الفردوس)

Dari Jabir al-Qadla’i dari Ali r.a 
berkata: bersabda Rasulullah Saw: 
amanah itu dapat mendatangkan 
rejeki dan khianat itu dapat 
mendatangkan kefakiran. (H.R. 
Dailami) 

 


